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2. L Auditing
2. 1. 1. Pengertian Umum Audit
Audit atas laporan keuangan bertujuan untuk menentukan apakah laporan
keuangan secara kesciuruhan yang merupakan informasi terukur telah disajikan
sesuai dengan kriteria-kriteria tertenta, Kriteria tersebut edalah Standar Akuntasi
Keuangan.
Berikut int beberapa delinisi mengenai auhit akuntansi
Menurut Drs. Agoes Sukrisno, SE. MM, AK dalarm bukunya yang berjudul “Auditing
(Pemeriksaan Akuntansi) oleh Kantor Acontansi Publik™ Jilid 1 (1999 :1),
menyatakan bahwa
“Auditing adalah suatu pemerifisaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis oleh pihak vang independen. terhadap laporan kenangan yang telah
disusun oleh manajemen, beserts catutan-catatan pembukaan dan bukti-bukti
pendukungnya, pendapat mengenai kewajaran faporan keuangan tersebut”™
Menurut Mulyadi (1992 : 7). definisi audiing adalih
“Pemeriksaan akuntan (auditing) adalah salah satu proses sistematik untuk
memperoleh dan mengevaluast bukti secara obyektif mengenal pernyataan-
pernyataan tentang kejadian ckonomi, dengan tujvan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria vang
telah  ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang
berkepentingan™,

Menurut Alvin A arens dan JTames Ko Toebbecke (1996 0 1) mengatakan

pemeriksaan sehagat benkul
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“pAuditing adalah proses pergumpulan dan pengzvaluasian bahan bukti
tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu usaha yang dilakukan
seseorang yany Kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan
melaporkan  informasi  dimaksud  dengan  kriteria-kriteria  yang  telah
ditetapkan.

Dari definisi di atas dapal disimpulkan bahwa auditing mencakup beberapa unsur

vang penting antara lain

.

b.

Orang yang kompeten dan independen.,

Seorang aditor harus mempunvai kemampuan memahami krileria yang
digunakan serta mampu menentukan jumlah bahan bukti pemeriksaan yang
dibutehkan untuk mendukung kesimpulan vang akan diambilnya. Auditor juga
harus memiliki sikap mental independen dalam pengambilan bahan bukt.
Pengumpulan dan pengevaluasian bahan buki.

Bahan bukti diartikan schagai semua informasi yang digunakan oleh auditor
dalam menentukan kesesuaian infermasi vang elah diaudit dengan kriteria vang
ditetapkan. Bahan bukti terdiri deri bermacam bentuk yang berbeda, termasuk
pernvataan lisan daed pibak vang diaveit (diens, komunikasi tertulis dengan pihak
ke tiza dan hasil pengamatan auditor.proses penentuan jumlah bahan bukti yang
diperlukan dun meniler kesesualan kelavakan informasi - dengan kritena
merupakan bagan penting dart pemeriksaan.

Informasi huanttd dan Kriterta vang dictaphan,
Dalam melabsanaban pemerikasaon diperlukan informasi yang dapat

diveriiikast dan seiumiah stendar (briteriat veng dapat digunakan sebagai panduan
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d.

2.

pengevaluasian informasi tersebut. Agar dapal diverifikasi, informasi harus dapat
diukur. Kriteria yang digunakan dajam suatu pemeriksaan akan tergantung pada
tujuan pemeriksaan yang bersangkutar.
Entitas

Ruang lingkup pertanggungjawaban audit harus dinyatakan secara jelas yaitu
menegaskan satuan usaha dan periode waklunya.

Pelaporan

Laporan audit merupakart pemyampaian hasil-hesil temuan kepada para
pemakai laporsn, vang herisi tingret kesesuaian dart informasi yang diperiksa
dengan kritesta vany telah diteapkan, Dan definsi di atas, diketahui bahwa dalam
melak=anakan audit diperlukan seseorang vang ahll dan independen dalam
mengumpulhkan dan mengevaluasi bokt-buke adalah entuk membenkan hasil

laporan apakah mfurmast yang mereka periksa sesual cengan Kriteria (standar)

vang telah ditetaphan

1.2, Jenis-Jenis Auditing

Alvin AL Arens dan James Ko Docbhecke (1997 0 4, menpgolongkan

pemeriksaan menjadi tiga vaitu

HE

Audit Operasional
Awdit Operasional merupakan siata penclaahan terhadap setiap hagian dari
proscdur dan metade eperasi suatn organisasi untuk menilai efisiensi dan

cfektiftasnva, imemnva, pada saat selesainy o audit operasional, auditor akan
) J I .
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memberikan scjumlah saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya
operasi perusahaan. Kriterla vang digunakan untuk mengevaluasi informasi dalam
audit operasional cenderung bersifiat sabvekud
Audit atas faporan keuangan

Audit i bertujuan untuk menentukan apakah laporan keuanpan secara
kescluruhan telah disajikan dengan bepar dan wajar sesuai dengan kriteria
terteniu, Kriters vang dimaksud ind adalah Stndar Akuntansi Keuangan (SAK).
Audit itu sendin dilakukan berdasarn soatu standar pemeriksaan tertenti yvang
telak Jditctaphan, i Indonesia dikenat Jengan Standar Profesional Ak untan Publik
(SPAP).
Audit Ketaatan

Audit ketsatan adalah andit vang dilalukan untuk menentukan apakah pihak
yang diaudit (ktieny telah mengikuti prosedor dan peraturan yang telah ditetapkan,

Hasit audit i biasanva bukan untus dilaporkan pada pihak luar, namun hanya

terbatas untek kalangan tertentu vang ferkepentingan di calam perusahaan,

2. L.3. Standar Audit

Standar audit vang telah ditetapkan dan Jisahkan oleh JAT adalah sebagai

benkut

a,

Stardar Umum
1. Audit harus dilaksanakan oleh seerang ctan lebih yang memiliki keahlian

dan pelatihan teknis vang cukup scbagail aaditor.
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Dalam semua hal vang berhubungan deogan perikacan, independenst dalam
sikap mental harus dipertahankan olch meditor,
Cadam pelaksanaar awdit ¢an penyusunan laporannya,  auditor wajih

mengrunihan kemahiran profusivaalnya dengan cermat dan seksama,

Standar Pekerjaan Lapangan

f\—)

Pekerjaan harws direncanakan sehoik-haiknya dan jika digunakan asisten
harus di supervisi dengan semesinvie

Pemahaman  memadai atas persendalian intern harus  diperoleh  untuk
merencanakan audit dan mencatuikan sifat, saat dan lingkup pengujian yang
akan ditakukan.

Bukli audit kompeten yang  cukup hurus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan. dan konfirmasi sebagal dasar memadai

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

Standar Pelaporan

%]

Laporan auditor haras menyataken apakab fiporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi vang berlaku umum di Indenesia,

Laporan auditor harus menunjnikan atau menyatakan, jika ada, ketidak
konsistenan pencrapan  prinsip  akuniansi  dalam penyusunan  laporan
keuangan periode berjalan dibundinglkan dengan penerapan prinsip akuntansi
terscbut datam periode sebelurinya.

Pengungkapan  informative dalom taporan keuangan  harus  dipandang

memadai, kecuali dinyatakan lain datam laporan auditor.
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4. Laporan anditor harus menel seato pernvataan pendapat mengenal laporan
keuangan seeara kesclurahan aea suate asersi bahwa permyataan demikian

tidak dapat diberikan,

2.2, Audit Operasional
2.2.1. Pengertian Audit Operasional
Audit secara historis selalu dibubusghun dengan laporan keuangan, Scsuai

dengan berjalannya waktu dan dengan berkembungnya kebutuhan serta tuntutan darn
manajemen, audit atas laporan keuangen dianggap tidak sepenuhnva memenuhi
kebutuhan manajemen. Lingkup perusahaan terus-menerus berkembang sccara luas
sehingga menimbulkan permasalahan vang kempleks di luar laporan keuangan. Oleh
karena itu. audit yang diperlukan adalak audit operasional yang bertujuan mencapai
elisiensi, efektifitas dan ekoromis dari sueiu sistem di dalam organisasi.
Beberapa definisi tentang audit operasiora:, antara lain sebagai berikut :

Menurut Alvin A. Arens dan Jamzs K Locbbecke (1996 1 801),

Pengertian audit operasional adalali

“The review ol oreanization ior effeciency and eflectivencss. The terms

management audiling, performence wuditing and operational auditing are often

synonymous (erms .

Menurut Walter G, KeHy, Wiliiam C. Bovton dan Richard . Zicgler dalam

bukunya vang herjudul “Modermn Auditing™ (1992 : 807) vang diambil dari

Publikasi Instituie ol Internal Aucior (11A) adalah :
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~Audit Operasional adatah st proses vang sistematis dalan menila
clektifitas, efisien, dan beckoromssan oporas suait organisast berada s
bawah pengawiasan manajermen dan melaporkan Repada pthak sang tepat hasil
dart penilaian tersebut beserta reservendass perbaikan.

Dari beberapa delintsi audit eperasional di atas. dapat ditarik kesimpuolan
hahwa audit operasional adalah suatu kegiatan vang dilakasanakan olel orang sang
independen untuk mengevaluasi sceara sistemanis dan obyektif atas suatu hegratan
operational  perusahaan  dan memberika: swan-sargn serta rekomendast yany

memungkinkan pelaksanaan kegiatan operasi suatu perasahaan menjadi lehib efision,

glekiil dan ekanomis.

2.2.2. Tujuan Audit Operasional

Audit Operasional fehih sernne O lelukan oleh imemal auditor. Pemaka
wama  dari laporan sudit operasional delah mrnajer pada berbagat tngkatan
ermasuk Board OF Divector, Top Maracoment msmerlukan suatu jaminan hahwa
sediap komponen vang ada di dadam acrsahaan belerma untule mencapar tujuan
perusahaan,
A, Menaksir kinerja suatu unit dalam moncapai sasaren manajemen atau kriteria lain.
b, Menyakinkan bahwa perercanwn {sepat sang erdapat dalam perns ataen o,

program. angparan. dan sasaran) menonial pengerian vang luas. konsisten dan

dapatdimengerti padacsetiap tnghat oy




o

o

informasi yang obyckil mengenzi bagaimana rencena dan kebijakan telah
diterapkan dalam semua kegiatan operasi dan tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk meningkatkan efisiensi, efektifias dan ckonomis.

Menginformasikan kelemahan dalam pengendalian mangjemen.

Menjamin bahwa semua hasil laporan operasional dapat dijadikan scbagai dasar

perbaikan.

2.2.3. Jenis Audit Operasional

Menurat Alvin A, Arens dan James K. Loebbecke (1996 : 739),

mengelompokkan audit operasional memjadi hga jems yaitu

a.

Audit Fungsional
Audit Fungsional berhubunger dengan salah sata atau lebih fungsi yang
ada dalam suatu organisasl, misainya memeriksa [ungsi pemasaran, penjualan,
produksi dan akuntansi. Keunggular audit fungsional adalah udak dievaluasinya
fungsi yang saling berkaitan dengan fungsy vang diperiksa,
Audit Organisasional
Auwdit Oreaneasional  adataly audie operasional  alas suatu organisas)
menyvanghut kesclaruhan amt organisest, sepertt departemen, cibang atau anak
perusshaan. Peackanan daliam suasa sadie organsasi adalah seberapa elisien dan

efektil funpsi-fungsi saling berinteraks.




Penugasan kKhusus

o

Penugasan Khusus timbuol karena permintzan manajemen meliputi salah
satu sub lungsi dari suatu fungsi terientv yang ada pada perusahaan, misalnya
menentukan apakah sistem pemrosesan data clektronix sudah berjalan secara

efektif.

2.2.4. Tahap-Tahap Audit Operasional
Suatu audit operasional memerlukan kerangka tugas vang jelas dan teratur
agar auditor memiliki suatu pedoman unfuk melaksanakan pekerjaannya.
Tanpa adanya kerangka yang tersusun baik, auditor akan banyak menghadapi
kesulitan dalam  melaksanakan audis mengingar bahwa  struktur organisast dan
kegiatan operasi perusahaan saat ini sudaly sedemikian maju dan runst
Tahap-tahap andit operasional digolongkan atas
I. Tahap Persiapan Audit
Persiapan  pemeriksaan bertwjaan untuk  mengumpulkan  informasi,
penelaahan peraturan, ketentuan dare undong-andang yang berkaitan  dengan
fasilitas vang diperiksa serta menganabisgs informasi yang diperodeh guna
mengidentifikasi hal-hal vang potensial mengandung titik kelemahan,
Selanjuinva internal audit menvu-un prosedur atas penjualan adalah sebagai
berikut :

a. Pelajari pelaksanaan sistem dan prosedur pempualan yang ada,




1

15

Adakan cvaluasi sejauh mana proses penjualan sesuai dengan sistem dan
prosedur yang, telah ditentukan.

Adakan evaluasi sejavhmana kegiatan penjualan telah sesuai dengan uraian
tugas dan jabatan yang telah ditetapkan,

Ungkapkan berbagai  permeszlshan yang  dihadapi  pelaksana dalam
menjalankan tugas penjualan, serta perbinaan tenaga penjualan.

Dalam bidang penjuzlan, khususaya perlu disoroti daiam ikhtisar tersebut :

1) Proses penjualan,

2) Proses pengadaan penjualan,

Ay Efisienwa dan efektiltas perjuaan

Tahap Pengujian Pengendalian Mavajemen

Dimaksud untuk lebih memantapkan sasaran fentative audit vang telah

diidentifikasi pada thap perstapan audic

Pengujian ini bertujuan untuk menttan efekitifitas pengendalian manajemen

dan lebih mengenali adanya kelerizhan sehingpa dapat dipastikan apakah suatu

sasaran tentative audit dapat terus dilanjutkan menjadi firm audit objective

(sasaran defininitive peneriksa)aiaa tdak perlu dilanjutkan pada tahap audit

lanjutan, karenanya bukt vang menduiung alay pugurnya sasaran lentative audit.

Tahap Audit Lanjutan

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan buki yang cukup guna mendukung audit

objective telah diperoleh pada tahap peoguiian dan pengkajian ulang sistem

pengendalian manajemen.
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4. Tahap laporan
Tahap ini bertujaun untuk menskemunikasikan hasil pemeriksaan  termasuk
rekonendasi kepada pihak-pthak berkepentingan guna menyakinkan pihak-pihak
menajemen/obeik tentang nilai, arti penting dian keabsahan hasil pemeriksaan
serta mendorong pihak mangemenfpejabat vang berwenang untuk melakukan

perbaikan.

2.2.5. Tindak Lanjut Atas Temuan Audil
Pengertian Tindak Lanjut dan Pemeriksaan Tidak Lanjut
Menurut pendoman pelaksansan pemeriksaan operasional (1993 ¢ hal 85).
“ang diterbitkan oleh BPKP ¢
“Tindak lanjut adalah sama scmsua langkah-fangkeh perbaikan/penerbitan/
penyempurnaan yang dilakukan cleh pejabat perusahaan/instansi/unit kerja
yang  bersangkutan  sesual  rekomendasi atas temuan-temua  hasil
pemeriksaan”,
“Pengertian tindak lanjut temuan hasil perieriksaan {follow up audir) adalah
suaty penilaian yang sistemziis wiau tindakan yang telah diambil oleh
manajemen obrik atas rekomendas: tevpuan hastl pemeriksaan™.
Berdasarkan  hasil  audit operasional pada  penjualan maka dilakukan
monitoring dan tindak lanjul berdasarkan  hasil pemeriksaan terdahulu untuk

meningkatkan penjualan suatu unit organiszesi, den2an cara memantau setiap kegiatan

penjualan yang terjadi mulai dari pemesanan sampai barang diterima oleh pembeli,

Y P B



2.4 Tinjanan Umum Penjualan
2.3, 1. Pengertian Penjualan
Pada  perusaban yang bergomal b ndung perdagangan. penjeadan
merupakan  fungst vang wlama dalans nerchsiadkan labas Jumlah transaksi
penjualan vany terjadi basanva cukup besar dibandingkan dengan jenis transaksi
vang lain, Penjualan merupakiy sumber o pendapatan perusahaan.
Dalam buku herjudul Pengantar Manajemen Penjualan (1991 3y Prol, Dr.
Winardi, SE, memberikan definisi
“Penjuatan adatah proses dimany sang penjualan memastikan mengakiifasi
dan memuaskan kebutuhakeing e sseg pembeli agas dicapai mantaat baik

bagi sang penjual maupun bagi wng pembeli yang berkelanjutan dan
menguntungkan bagi kedua belah pilai™

Dari definisi di atag dapat ditarik kesimputar bahwa pengertion penjualan
adalah arus masuk bruto manfaat ckenant vang timbul dari aktivitas normal
parusahaan vaitu dengan mengtal barang Jdaganzin selama suaiu periode.

2.3, 2. Macam-macam Penjoalan

Penjualan dapat dibedakan dengan 2 cara sastu sebaged berikut
I Penjuaian Sccara Tunui

Adalah penjualan yang  dilakubon dengan cara mewaiibkan pembeli

metakukan permsbayvaran barang terlebil dahuiy sebelunt harang sang dipesan

diserahkan oleh perusshaan kepada konsumen,
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Penjualen Secara Kredil
Adalah penpralan yang dilahkan devgan iy erankan barang yang dipesan,
dimana perusahaan hanya menerima sehagien vang dibayarkan dan sisanya
diangsur sesuat dengan kebijaksanaan perusahaan.
a. Penjualan dilihat dari segi huburgan pembeli vang terlibat dalany penjualan
dikelompokkan menjadi :
1) Trade Sclling
Trade selling clag)z}t terjadi Fiiamana produsen dan pedagang  besar
mempersilahkan  pengecer wcth bemisaha memperbatki distributor
produk-prodak mereka. Tal ir1 vebbathan para penyalur dengan hegiatan
promosi. peragaan, persediaar cea prodak baru, Jadi titik beraiya adalah
pada “penjualan melafui™ penyaluy daripada “penjuaianr ke™ pembeli akhir.
2) Missionary Seiling
Dalam  miissionary selling,  pesjualan berusaha  ditingkatkan dengan
mendorony  pembeli  untuk rembeli barang-berang  dars penyvalur
perusahiaat, Misalbya peoawaran sbat kepada dokter
3) Technical Selling
Tecimical selfing berusaha mesmglankan penjuaion dengan pemberian
saran dan nasehat kepada pemoelt albir din barang dan jasunyi,
4} New Business Seliing
New husiness selling berusaha membuaka transakst saru dengan merabah
caton pembeli menjadi pembalis Feots penjualan i sering dipakan oleh

pertsalun aaranst.




b. Penjualan dilihat dari segi Jual Beii
Jual beli adalah membeli barang kemudian renjualnya lagi atas suatu
barang yang dibayar. Ada 2 mecam jual beli yaitu :
3 Jual Beli Sewa

Beli sewa adalah jual beli barang tdak langsung menjadi milik si pembeli,
sebelum harga barang Junas diciciinya.

2} Jual Beli Angsuran
Jual beli secarn angsuran, burang fangsung menjadi milik si pembeli

walaupun harga barang baru sebagian kecil vang diangsur / cicil.

2.3.3. Proses Penjualan

Penjualan merupakan pusat pendapatan suatu perusahaan, sebab dengan
pendapatan tersebut diharapkan dapat diperoleh faba yang merupakan salah satu dari
tujuan perusahaan. Oleh karcna itu, setian perusahaan harus benar-benar memikirkan
kegiatan penjualan produknya sehingga vang tegjual dapat menjamin kelangsungan
kegiatan usaha,
Kegiatan penjuakan dimulai dari penesanan barang oleh pelanggan, persetujuan
pesanan barang., pemiroscsan barang, sampa dengan perubahan barang menjadi
piatang usaha dan akhimya menjadi uang tanai

Menurut G Ray Whaittington dan Rt Pany (1995 1 4023 datam bukunya

“Principles of Auwdinng™ prosodur penjualun dan phsting adalzh

T o 0 P e
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Pengendalian Pesanan Pelangean (Conrolling Customer Ocder)

Pengendalian  dan pemroscsar pesinan yang diterima dari pelanggan
membutuhkan prosedur operast vang diasur secar hati-hatt dan sejumiah saran-
saran pengendalian. Langkah pertunyt vang penting termasuk registrast purchase
order pelanggan, review elemen dan xuentizas untuk menentukan apakah pesanan
dapat dipenubi sesual waktu dan senvigpan sales order. Sales order adalah
terjemaban dari pesanan pelanggan dan wsouks bagian kredile bagian gudang.
bagian peneangkutan, bagian penagihan Las baman piutang
Persetujuan Kredit

Scbelimm sates order diprosess dopestemen kradit hares menentokan apaioah
baramne  aban dibikany Lopodio pobrecos dengan pesanan tovboes (e
cecenontt Departemen int diponpin o ch seorim anger kredit vang nie aposian
Kepada  rroavire ot viee presicdosd o8 tinaerce. Departerncen kredit
mengimptementisthan kebiakan breanscangomen dan menggunabas bebgalan
tersebut untuk mengevaluass prospokts dao o keadaan pelanggan dencan Con
mempelapn lapossn keuanyan pelangaer
Pengelucran Peracdsann

Pengaga pudang (vore deoper mengeluorhan barang seswn wmlahnsa
dengan sales order kepada departemen acncioma hanyva jika sales order telaly
disetujui olel departemen kredit Papo an porsedizan perpetual dian baang tad

harus dijaga olch departemen akuntan-i. bBukan olch penjaga gudany,




d.

Pengiriman Barang

Ketika barang ditransmisikan das Fagian gudang ke departemen pengiriman,

departermen ini harus mengatur ciara pengiriman

. Dokumen pengiriman, seperti

hitls of lading. dibual pada s<oat e vast herang ke dalam mobil atau k.

Dokumen pengiriman dikendabkan dan dimesubban dalam daftar peagiriman

sehelum diberihaer bepada departemen ponasshan, Ketika pengiciman difaies .

beberapa pengendalion diperfuban untus menyahinkan babwa semua barang sang

meninggalhan pabok wlabh dheatar sebaco. poseioman.

Penagiban

Ponaeibuny dartkan sobagar pamioers B
jumlah vang eraane ates ponennng e B

dilahukan dongi neonytophan Jan e sk

dilakukan aleh departenen vang Lo b Borads
exceutive.  Fungst peaag han o Bares tevissdh
departenien penvosesan data Jan e partonen
bortanggung jawsab atis

Fo AMembukakan dolumen pengiimen.

1

pelanggan,

L

Memasukkan dita vang tepat dart dohomen o

o kepada Konsomes weihadap

atau Jasa. Pembertabinan
sales avoiee, Penagiiae haous
di bawah pengendatian sales

Jari departemen akuntansi,

kewangan, DBagtan penagihan

Membandinghan dokunen pengivaeaa donean sales order dan purehase order

ke cdadam safes imvosce.

4. Memasukkan barga dan dishon dasi Ldtar harga ke dakem Fakio !

N

Membuat extensions ol jumiah ang diperiaban
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6. NMeneatanae Shan o cangadaga Bl

Sehelimn fs dibonnkan fe o eonanpvan bagian penaydeas haros
memeriksanva antuk mencotakaon ketan . bae don aburasi dart harga, batis Rredit
biva pepeangha b exte sions dan oo Tatl juelah sang
secard It Taeas ditamneakar sooaee Lesung Kebagian ity
Fembuean dare fobvan e dinransneisiban o Foeaan plutang untuk hoceakban

kedalam Buke Beor prutanyg. Conerad Fodue dan Subsidiary Fodowr untk

piutang Jibuat obh pegien o v ane bob e psocan serisal antuh mesamm telak
ada kesalahan,
I Pengmunpuian Panasy

Schagian boesar pinteny Jarr oer sabuan nanulakan dikumpaiban oleh

Bagian piotany. Bagrn paatang mes b seban Litar-Takoor vasg htenmianya

kedalam  perkivumn-perkiaan pelangeas wony bersangkutan, koemudian

menjumlabbhan iotahna yang difahuhan seeaspe nodik,

2.4. Audit Operasional Penjualan
2.4.1. Pujuan Audit Operasional Penjaalan

Pada sub bab 2.2 20 wlah dijelos v tenange twjuan audit operasional secara
proshan tentang tujuan audit aperasional

wnwm, maka pada sub bab o alm e

penjuatan.  Tujuan audit operasional pongakn acalah untux melakuban hal-hal

sebagai berikut - Moenilai kegratan penjuiacan
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Dilakukan penilaian kegiatan penjua en dengan cara membandingkan standar dan
tujuan yang ditetapkan manajemen alas penjualan,

I. Mengidentifikasi kesempatan untuk perbatkan atas kegiatan penjualan |
Dari penilaian kegiatan penjualan. widiter amumnya dapat mendeteksi adanya
kelemahan dalam kegiatan penjualin serta mercari upaya untuk memperbaiki dan

meningkatkan clisiensi, elektiviias  dan keckonomisan  keglatan  penjualan

tersebut.
2. Mencari alternatil dalam usaha meningkatkan cfektivitas penjuatan
3. Mengembangkan rckomendasi untuk perbuikan.

4. Mengembangkan rekomendast yang sesvan dergan sifat masalah yang ditemukan
pada bagian kegiatisn penjualan sepert diidentifihast schelumnya dan kesempatan

untuk melakukan perbatkan.

2.5, Efcktivitas Fungsi Penjualan
2.5.1. Pengertian Efcktifitas

Menurut Hans Kartikahadi vang Jikutip oleh Sukrisno Agoes (1998 : hal.
180) dalam bukunya Auditing, Edisi 1, definist efektivitas adatah ;
“Suatu produk akhir dari suatu kegiatan operasi te ah mencapai tujuan, baik ditinjau
dari segi kualitas hasil kerja, kuanties hasil kerja maupun batas waktu yang
ditargetkan™.

Menurut Ruchyat Kosasih vang dikutip olel Sukrisno Agoes (1998 : hal. 180)

dalam bukunya Auditing, Jilid I, Eiekiiviias ciartikan: “scbagai perbandingan




B
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masukan keluaran dalam berbagai kegisten sampai dengan pencapaian tyjuan yang
ditetapkan baik ditinjau dari kuantitas etu volume hasil kerja, kualitas hasil kerja

rmaupun batas waktu yang ditargetkan”

Dari definisi di atas, maka dJapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
tercapainya tujuan dari suatu program atus kegiatan dalam batas waktu vang sudah

ditargetkan yang ditinjau dari segi kualites dan kuantitas.

2.5.2. Pengukuran Efcktivitas Fungs: Feajualan

Standar merupukan sesuatu yang dijadikan scbagai ukuran yang sah, oleh
karena itu pengukuran cfektivitas dapat ditentukan berdasarkan standar. Menurut R
Agus Sartono (1994 : 127} dalam bulunva yang berjudul "Manajemen Keuangan”
bahwa

4% - . P P b f 1 EErY Y A Cale ity «

Perputaran total aktive memarjokkan bagaimana elektivitas perusahaan

menggunakan  kescluruhan  gkiive  untek  menciptakan  penjualan dan

mendapatkan laba”.

Perputaran aktiva di dapat dengan membagi antara penjualan dengan total
aktiva. Sebagal contoh penjualan Rp. 112.766.000.- Jan 1otal akliva Rp. §1.8§90.000,-
jadi efekiivitas perusahaan menggunakan cktiva antuk menciptakan penjualan adalah

schanyak 1,38 kali.




